ANALISIS BREAK EVEN POINT SEBAGAI ALAT PERENCANAAN LABA PADA CV. NURYZ BERSAUDARA 









Pada umumnya tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk mencapai 
tingkat laba yang diinginkan, berusaha mencapai pendapatan yang sebesar-
besarnya dengan biaya yang serendah-rendahnya. Laba tersebut nantinya akan 
digunakan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan 
mengembangkan usaha. Untuk mencapai tujuan, perusahaan memerlukan 
manajemen yang cakap dalam mengelola dan mengambil keputusan yang berguna 
bagi perusahaan.  
Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan (planning). Perencanaan 
merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan karena perencanaan akan 
menentukan kelancaran dan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan 
aktivitasnya. Agar dapat membuat perencanaan dengan baik, pihak manajemen 
harus mampu melihat kesempatan di masa datang dan dapat menyusun berbagai 
strategi yang perlu ditempuh sehingga tujuan perusahaan untuk memperoleh laba 
dapat dicapai.  
 Dalam menyusun erencanaan laba dibutuhkanp erhitungan dengan metode 
tertentu agar dapat dievaluasi dan hasil evaluasinya diharapkan dapat digunakan 
untuk memperoleh informasi bagaimana aktivitas perusahaan yang harus 
dilakukanu ntuk mencapai target laba yang diinginkan. Dalam perencanaan laba, 
perusahaan dapat melakukan: 1) Menekan biaya produksi dan biaya operasis 
erendah mungkin dengan mempertahankan tingkat harga jual dan volume 
penjualan, 2) menentukan harga jual yang sesuaidenganlaba yang dikehendaki dan 
meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin. Biaya, hargajual, dan volume 
penjualanmempunyaihubungan yang erat dan salingberkaitan. Salah 
satualatanalisis yang digunakandalamperencanaanlabaadalahBreak Even Point 
(BEP). 
 BEP dibutuhkan untuk mencapai tingkat laba yang diinginkan. Selaini tu  
BEP juga bergunauntukmembantumanajemen dalammengambilkeputusan 





Syarat perhitungan BEP adalah harus ada pengklasifikasian biaya antara biaya 
tetap dan biaya variabel. Pengklasifikasian biaya tidak semua perusahaan 
melakukannya.  Salah satu perusahaan yang belum mengklasifikasikan biaya tetap 
dan variabel yaitu  CV. Nuryz Bersaudara. 
 CV. Nuryz Bersaudara, perusahaan persekutuan komanditer yang bergerak 
di bidang percetakan dan berlokasi di Jl. Padang Selasa No 574 BukitBesar, Ilir 
Barat I Palembang. CV. Nuryzbersaudaradidirikantanggal 24 April 2005 
denganaktenotaris No. 150 dihadapannotarisBapak Robert Tjajjaindra, SH., 
MM.CV. Nuryz bersaudara selalu berupaya untuk meningkatkan volume 
penjualan guna mencapai laba semaksimal mungkin dan mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang.  CV. Nuryz Bersaudara 
melakukan usaha percetakan berdasarkanpesanan konsumen.Jenis-jenis produk 
yang dihasilkan denganpesanan, antara lain:undangan, buku agenda, buku yasin, 
brosur. Tabel 1 menunjukkan dua produk (bulan Desember) yang banyak dipesan 
konsumen  tahun 2015 -2017. 
Tabel 1 
Jumlah Undangan Hard CoverFull Warna dan Buku Agenda  
Tahun 2015-2017 
 
No Produk Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 
1 UndanganHardCover Full Warna 750 unit 850 unit 900 unit 
2 Buku Agenda 400 unit 480 unit 500 unit 
 
Sumber: CV. Nuryz Bersaudara (2018) 
 
 CV. Nuryz Bersaudara belum memisahkan antara biaya tetap dan biaya 
variabel sehingga perusahaan belum melakukan perhitungan BEP yang  
bermanfaat terhadap perencanaan penjualan dan laba, khususnya laba jangka 
pendek. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak memiliki informasi yang akurat 
mengenai volume penjualan yang dibutuhkan untuk mencapai BEP dan penjualan 
yang diperbolehkan turun agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Sebagaimana hasil penelitian Andrianto, et.al. (2016) bahwa perusahaan 
mendapatkan toleransi penurunan penjualan dengan prosentase tertentu setelah 
melakukan analisis BEP. Demikian jugapenelitian Hartadi dan Anggraeni (2013), 





 Dalam melakukan produksi, perusahaan sebaiknya melakukan pemisahaan 
terhadap biaya tetap dan biaya variabel. Hal ini akan berdampak pada volume 
produksi dan volume penjualan yang tepat agar perusahaan berada dalam keadaan 
BEPdan dapat mencapai keuntungan yang telah direncanakan. Berdasarkan latar 
belakang di atas, penulis tertarik memilih judul :“Analisis Break Even Point 
sebagai Alat Perencanaan Laba pada CV. Nuryz Bersaudara di Palembang”.  
     
1.2 Perumusan Masalah  
 Berdasarkan hasil pengamatan data yang dilakukan penulis dan informasi 
yang diperoleh dari perusahaan, maka penulis menemukan beberapa permasalahan 
pada CV. Nuryz Bersaudara Usaha, yaitu :  
1. Belum ada pemisahaan antara biaya variabel (variable cost) dan biaya tetap 
(fixed cost) yang dilakukan perusahaan, sehingga perusahaan tidak dapat 
mengetahui jumlah biaya tetap dan biaya variabel.  
2. Perusahaan belum melakukan perhitungan Break Even Point (BEP), sehingga 
perusahaan tidak mengetahui berapa batas aman penjualan perusahaan.  
3. Perusahaan belum melakukan perhitungan Margin of Safety (MoS), sehingga 
perusahaan belum mengetahui berapa besar volume penjualan dalam batas 




1.3 Batasan Masalah 
 Agarpenulisan skripsi ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 
permasalahan yang ada, maka penulis membatasi permasalahannya pada 
pengklasifikasian biaya kedalam biaya tetap dan biaya variabel, analisis Break 
Even Point, serta Margin of Safety atas penjualan produk undangan hard coverfull 
warna dan buku agenda tahun 2015, 2016, dan 2017.  Hal ini disebabkan produk 
tersebut paling dominan dipesan oleh pihak konsumen dibandingkan dengan 









1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui besarnya jumlah biaya tetap dan biaya variabel sebagai 
salah satu dasar dalam membuat perencanaan laba.  
2. Untuk melakukan analisis  BEP sehingga perusahaan dapat mengetahui 
batas aman penjualan perusahaan.  
3. Untuk mengetahui berapa batas volume penjualan agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian.  
 
1.5      Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:  
1. Bagi penulis, sebagai bahan kajian ilmiah sehubungan dengan analisis 
BEP dan perencanaan laba jangka pendek, menambah wawasan mengenai 
keadaan perusahaan sebagai tempat penerapann ilmu pengetahuan. 
2. Bagi CV. Nuryz Bersaudara, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan  
masukan dalam menentukan total biaya yang dikeluarkan, pendapatan 
yang harus diterima agar dapat menutupi biaya produksi dan menentukan 
laba dari penjualan  produk undangan hard cover full warna dan buku 
agenda. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi bahan pertimbangan sebagai dasar 
pengembangan ilmu dengan penelitian topik yang sama. 
 
 
